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Semenanjung Korea terdiri atas dua negara yang dipisahkan oleh garis zona demiliterisasi 

antar kedua negara. Baik Korea Selatan maupun Korea Utara, keduanya memiliki sejarah 

panjang sebelum masa penjajahan kekaisaran Jepang di Korea. Kedua negara ini pun 

mengalami pengalaman penjajahan yang sama di bawah Dinasti Joseon. Sesudah Jepang 

kalah pada Perang Dunia Kedua, wilayah Korea menjadi wilayah bebas dan merdeka 

sebagaimana sebelum diduduki oleh Jepang, hal ini merujuk pada Deklarasi Kairo 1943 (The 

Cairo Declaration 1943): 

The three great Allies are fighting this war to restrain and punish the aggression of 

Japan. They covet no gain for themselves and have no thought of territorial 

expansion. It is their purpose that Japan, shall be stripped of all the islands in the 



Pacific which she has seized or occupied since the beginning of the first World War in 

1914, and that all the territories Japan has stolen from the Chinese, such as 

Manchuria, Formosa, and the Pescadores, shall be restored to the Republic of China. 

Japan will also be expelled from all other territories which she has taken by violence 

and greed. The aforesaid three great powers, mindful of the enslavement of the people 

of Korea, are determined that in due course Korea shall become free and 

independent.1 

Pada Deklarasi Kairo tahun 1943 tersebut, dijelaskan bahwa melihat perbudakan yang 

dilakukan oleh rakyat Korea, kelak Korea dipastikan akan merdeka. Namun deklarasi ini 

pada akhirnya terabaikan akibat pecahnya aliansi dan terjadinya Perang Dingin antara Uni 

Soviet dan Amerika Serikat. Selanjutnya Korea bagian selatan dipimpin oleh  Syngman Rhee 

dan bagian utara dipimpin oleh Kim Il Sung 

Namun terlepas dari terbelahnya Semenanjung Korea akibat Perang Dingin Amerika 

Serikat dan Uni Soviet, kedua negara masih memiliki rasa nasionalisme yang sama dan masih 

merasa sebagai satu kesatuan, setidaknya sampai saat ini. Hal ini tercermin dari kebijakan 

Korea Selatan yang memiliki hukum khusus untuk warga negara  Korea Utara yang ingin 

menyebrang dan menetap di Korea Selatan yakni, hukum yang dikenal sebagai Republic of 

Korea: Protection of Defecting North Korean Residents and Support of Their Settlement Act.  

Kedua negara yang berseteru akibat Perang Korea ini masih tetap merasa bahwa rakyat Korea 

adalah satu kesatuan yang utuh di mana kedua negara mengklaim bahwa lebih baik untuk 

rakyat Korea secara keseluruhan bersatu. Masing-masing negara membangun sebuah negara 

yang memiliki perbedaan besar dari sistem pemerintahannya, sebuah pemerintahan 

demokrasi liberal di selatan dan sebuah pemerintahan komunisme di utara semenanjung.  
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Identitas dari rakyat Korea berdiri di atas nasionalisme rasial korea, terlepas kedua 

negara menganut sistem yang berbeda bahkan bertolak belakang. Namun seiring berjalannya 

waktu, masyarakat pada kedua Korea, baik di utara maupun selatan, menciptakan pergeseran 

nilai nasionalisme dari kedua Korea, terutama di Korea Selatan. Pergeseran ini juga 

dikarenakan oleh terjadinya pergeseran ekstrim dalam bidang kebudayaan dan nilai-nilai 

yang dianut oleh kedua negara.  

 Etno-nasionalisme mengacu pada nasionalisme yang didasarkan pada keunikan 

manusia, dan oleh karena itu, menyiratkan bentuk kewarganegaraan eksklusif berdasarkan 

anggota yang memiliki identitas etnis yang sama.2 Etno-nasionalisme Korea telah menjadi 

akar utama dari kedua negara tersebut, melewati lintas batas negara dan konflik politik yang 

terjadi di Semenanjung Korea. Bagi masyarakat Korea, identitas nasional adalah kesamaan 

etnis yang disebabkan oleh panjangnya sejarah bangsa Korea hidup sebagai bangsa yang 

homogen di Semenanjung Korea.3 Nasionalisme etnis yang dimiliki Korea juga menjadi 

semangat pada masa-masa sulit ketika masa pendudukan Jepang di Semenanjung Korea. Pada 

masa modern setelah konflik militer dan ketegangan politik masing-masing Korea, etno-

nasionalisme mungkin adalah salah satu faktor yang memungkinkan kedua korea untuk 

berdamai dengan memikirkan ulang identitas nasional masing-masing negara.  

 

Dapat dilihat bahwa nasionalisme di Korea tidak hanya dibatasi pada konsep 

kewarganegaraan yang berhubungan dengan entitas politik yaitu negara saja, namun juga 

terikat oleh sejarah panjang dan perjuangan etnis Korea selama berabad-abad Nasionalisme 
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etnis adalah bagian penting bagi masyarakat Korea, setidaknya sampai saat ini. Namun etno-

nasionalisme ini memiliki dampak yang cukup besar terhadap sosial masyarakat Korea yakni, 

kecenderungan etno-nasionalisme menjadi rasisme di tengah masyarakat. Dapat dilihat dari 

masyarakat Korea sering sekali mendefinisikan orang Korea sejati sebagai orang yang secara 

etnis, budaya dan keturunan berasal dari dua orang tua Korea, dan orang-orang ras campuran 

di Korea sering menjadi sasaran diskriminasi karena mereka tidak dianggap "berdarah 

murni”4 

Nasionalisme etnis tersebut tidak hanya penting bagi masyarakat Korea di saat 

membahas sejarah panjang masyarakat Korea, namun juga bisa jadi merupakan isu penting 

dalam pembahasan reunifikasi korea. Rasa memiliki terhadap tanah  di selatan bagi  rakyat 

Korea Utara, dan sebaliknya rasa memiliki tanah di utara bagi rakyat Korea Selatan, 

merupakan dampak dari nasionalisme etnis yang dimiliki rakyat Korea. Kedua Korea saling 

mempunyai rasa memiliki terhadap tanah di negara lain tersebut. Rasa memiliki ini didorong 

oleh berbagi kesamaan budaya, bahasa dan sejarah panjang sebagai sebuah kesatuan.  

Nasionalisme etnis Korea pada era modern muncul pada akhir abad ke-19 ketika 

Korea mulai menerima pengaruh barat, nasionalisme itu berkobar. Hal tersebut bisa 

dibuktikan dengan meningkatnya sentimen anti-Jepang dan gerakan nasionalis Korea pada 

masa pendudukan Jepang di Semenajung Korea.5  Baik Korea Selatan maupun Korea Utara, 

keduanya masih menggaungkan perjuangan samil independence movement, yang merupakan 

demontrasi besar – besaran untuk kemerdekaan Korea dari Jepang. Gerakan ini dimulai pada 

1 Maret 1919 dimulai dari Seoul dan mulai menyebar ke wilayah lainnya. Gerakan yang 

berlangsung selama 12 bulan ini diperkirankan melibatkan sejumlah 2 juta rakyat korea yang 

ikut dalam gerakan yang terdiri lebih dari 1.500 demontrasi.  Korban yang diperkirakan pada 
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kejadian ini adalah sekitar 7.000 jiwa terbunuh oleh kepolisian dan militer Jepang dan 

sebanyak 715 rumah sipil, 47 gereja dan 2 sekolah habis terbakar.6 Gerakan ini masih 

menjadi kampanye nasionalisme di kedua Korea, di Korea Utara bahkan disertai oleh 

kampanye anti-Jepang dari Rezim Dinasti Kim. 

Bahkan Korea Utara dan Korea Selatan pun berbagi sejarah yang lebih jauh dari 

sejarah modern semenanjung. Keduanya juga berbagi sejarah mitologi etnis Korea, mitologi 

ini berperan penting dalam mengkonstruksi identitas etnis Korea. Dangun Shinwa adalah 

salah satu tokoh yang masih belum dipastikan kebenarannya, namun sering menjadi basis 

identitas Korea. 

Dangun Shinwa atau The Myth of Founding King Dangun, merupakan cerita 

mengenai asal – usul dari bangsa Korea yang merupakan keturunan penguasa surga. Lagu 

mengenai cerita ini diperkenalkan kepada anak – anak Korea di Korea Selatan dan 

merupakan bagian dari kurikulum pembelajaran di Korea.7 Masyarakat Korea kebanyakan 

percaya bahwa negara dan etnis Korea lahir ketika Dangun, seorang putra legendaris Dewa 

Surgawi dan seorang wanita dari Suku Beruang-totem mendirikan kerajaan pertama yaitu, 

Gojoseon yang berasal dari 2333 SM. 8 Mitologi ini berkembang di kedua Korea sebagai alat 

yang menyatukan korea dari segi kesamaan mitologi dari budaya. Kesamaan etnis ini juga 

membersamai Korea pada  masa pendudukan Jepang, kepercayaan Korea terhadap pure 

blood dari bangsa Korea adalah suatu kesamaan di kedua Korea.  

Satu hal lagi yang menyatukan Korea adalah bahasa Korea yang menjadi kebanggaan 

kedua korea ini. Hangeul adalah alfabet Korea yang berbeda dari alfabet Jepang maupun 
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Tiongkok. Hangeul dibuat oleh King Sejeong pada 1446. Sebelumnnya Korea memakai 

aksara Tiongkok. Namun aksara Tiongkok tersebut memiliki kesulitan pada karakter – 

karakternya dan membutuhkan waktu lama untuk masyarakat Korea untuk mempelajarinya 

sehingga dibuatlah hangeul sebagai huruf untuk Korea.9 

Dengan semua kesamaan budaya Korea tersebut, di luar segala konflik pada ranah 

politis modern kedua Korea, kedua negara tersebut adalah satu kesatuan yang dipisahkan oleh 

ideologi dan sistem pemerintahan. Semenanjung Korea adalah implikasi jangka panjang dari 

perang ideologi di masa Perang Dingin Amerika Serikat dan Uni Soviet. Isu reunifikasi 

terhalangi oleh masalah kekuasaan politis bukan masalah sosial dari kedua negara. 

Reunifikasi merupakan gambaran besar dari kedua negara, pada awal perpecahan dua 

Korea, masyarakat Korea memiliki kesamaan di berbagai aspek sosial dan budaya. Namun 

belakangan ini isu reunifikasi juga membuat masalah baru pada aspek sosial masyarakat. 

Korea Selatan berubah menjadi sebuah negara multikultur. Hal ini membentuk suatu identitas 

baru dari etnis Korea, yaitu etnis Korea yang berada di semenanjung dengan segala 

keterbukaannya yang didukung demokrasi liberal, dan budaya  global yang diadaptasi dari 

dampak dari globalisasi. Belakangan semangat Korea untuk bersatu perlahan berubah.  

Bagi kebanyakan anak muda berusia dua puluhan di Korea Selatan, mereka 

memandang nasionalisme dan identitas nasional diekspresikan hanya dalam  istilah Republik 

Korea, Korea Selatan, dan kelompok anak muda ini mendefinisikan 우리 나라(uri nara), yang 

berarti "bangsa kita", sebagai Korea Selatan.10 Perubahan ini berdampak serius kepada narasi 

penyatuan Korea Selatan dan Korea Utara. Karena satu – satu hal yang menyatukan Korea 
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adalah nasionalisme etnis dari kedua Korea. Nilai nasionalisme etnis yang menjadi basis dari 

penyatuan Korea perlahan digerus oleh arus modernitas yang diterima oleh Korea Selatan. 

Di lain sisi, Korea Utara juga digerus oleh propaganda dari Dinasti Kim yang 

memonopoli kekuatan di Korea Utara. Sebagai negara yang tertutup dari globalisasi, Korea 

Utara perlahan tertinggal jauh dari saudaranya di selatan. Semakin Korea Selatan mendapat 

kebanggan di tengah pengaruh  globalisasi dan  budaya  populer yang diadaptasi kultur Korea 

di selatan, semakin jauh masyarakat di utara dari kesamaan nilai dan budaya yang 

dipertahankan sejak kedua Korea terpisah. 

 Dapat diambil kesimpulan bahwa nasionalisme etnis adalah landasan dari masyarakat 

Korea yang terus mendampingi dan mengilhami seluruh masyarakat Korea selama sejarah 

panjang di Semenanjung Korea, termasuk pada masa okupasi Jepang di Korea. Kebanggaan 

menjadi bagian dari etnis Korea menembus batas kedaulatan negara yang terpecah menjadi 2 

negara. Kesamaan budaya, bahasa, dan semangat memerdekakan diri dari pendudukan 

Jepang sampai sekarang masih menjadi nilai nasionalisme yang tetap ada di masyarakat 

Korea terlepas dari ideologi kedua Korea dan menjadi asa dari unifikasi Korea. 

 Namun belakangan akibat dari perbedaan ideologi kedua negara, masalah politik 

kedua negara mulai merambat kepada masalah sosial dari kedua Korea yang menyebabkan 

tergerusnya nilai bersama dari kedua Korea. Di selatan semenanjung, kebanggan terhadap 

kebebasan hasil dari demokrasi liberal membawa Korea Selatan sebagai negara multikultur 

yang masyarakatnya menerima dan mengadaptasi nilai global sebagai bagian dari nilai 

masyarakat. Dampak dari hal tersebut adalah bentuk nasionalisme baru yang terbatas oleh 

kedaulatan Korea Selatan. Di utara semenanjung propaganda pemerintah dan negara yang 

menutup diri dari globalisasi, mengakibatkan Korea Utara memiliki masyarakat yang jauh 



tertinggal dari Korea Selatan dan mulai membentuk nasionalisme baru dibawah pemerintah 

otoriter  yang dibentuk rezim keluarga Kim yang juga terbatas oleh kedaulatan Korea Utara. 
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